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ABSTRAK

Angkutan Batu Bara merupakan jenis muatan barang yang diangkut oleh
kereta Baratarahan dengan relasi Tanjung Enim Baru — Tarahan yang kemudian
dibongkar dengan RCD (Rotary Car Dump di PT Bukit Asam (PTBA). Lintas Tanjung
Karang — Kotabumi merupakan wilayah yang dilalui oleh angkutan batu bara.
Angkutan batu bara terus mengalami peningkatan setiap tahunnya mencapai
39.828.608 ton pada tahun 2029. Sedangkan pada wilayah ini kondisi kapasitas
lintas sudah jenuh sehingga frekuensi perjalanan kereta batu bara bermuatan dan
jumlah muatan batu bara belum bisa mencapai target. Berdasarkan kondisi
eksisting maka diperlukan adanya peningkatan kapasitas lintas dengan cara
pembangunan double track secara bertahap.

Pembangunan double track secara bertahap dilakukan dengan tiga tahapan
yaitu tahap penambahan blok antara dua stasiun, pembangunan partial double
track, serta tahap terbentuknya ful/ double track. Penambahan blok antara dua
stasiun bertujuan untuk menambah kapasitas kereta yang bisa masuk dalam petak
jalan tersebut sehingga kapasitas lintas dapat bertambah besar. Sedangkan
pembangunan partial double track merupakan tahap lanjutan dengan membangun
beberapa petak jalan jalur tunggal dengan kapasitas lintas kecil dengan tujuan
dapat menambah frekuensi dan jumlah angkutan batu bara. Setelah pembangunan
partial double track terus dilanjutkan maka akan terbentuk fu// double track pada
wilayah studi.

Tahap penambahan blok antara dua stasiun dapat meningkatkan angkutan
batu bara menjadi 28.470.000 ton dalam setahun. Tahap partial double track
meningkatkan angkutan batu bara menjadi 31.755.000 ton dalam setahun. Serta
tahap full double track sudah dapat mencapai target angkutan pada tahun 2029
sebesar 39.828.608 ton dalam setahun dengan sisa frekuensi 52 perjalanan kereta.
Berdasarkan perhitungan di atas, maka pembangunan double track secara
bertahap perlu direalisasikan untuk menjadi solusi peningkatan angkutan batu bara

setiap tahunnya.

Kata kunci : angkutan batu bara, prasarana, pembangunan double track

viii



ABSTRACT

Coal transportation is a type of cargo carried by the Baratarahan train,
operating on the Tanjung Enim Baru — Tarahan route, which is then unloaded using
the RCD (Rotary Car Dump) at PT Bukit Asam (PTBA). The Tanjung Karang —
Kotabumi route is the area traversed by coal transportation. Coal transportation
has been increasing annually, reaching 39,828,608 tons in 2029. However, in this
area, the capacity of the route is already saturated, leading to insufficient
frequency of coal-loaded train journeys and the inability to meet the coal cargo
targets. Based on the existing conditions, there is a need to increase the capacity
of the route through phased construction of a double track.

The phased construction of the double track will proceed through three
stages: the addition of blocks between two stations, the development of partial
double track, and the formation of a full double track. Adding blocks between two
stations aims to increase the capacity of trains that can operate within that section
of track, thereby expanding the overall route capacity. Meanwhile, the construction
of partial double track represents a further stage, involving the building of several
single-track sections with smaller route capacities, aimed at increasing the
frequency and volume of coal transportation. Following the completion of partial
double track construction, the area under study will eventually form a full double
track.

The addition of blocks between two stations increases coal transportation to
28,470,000 tons per year. Implementing partial double track increases coal
transportation to 31,755,000 tons per year. Full double track achieves the target
coal transportation of 39,828,608 tons per year by 2029, with 52 train journeys
remaining. Based on these calculations, phased double track construction is

necessary to effectively increase coal transportation capacity.

Keywords : Coal transportation, infrastructure, double track development.
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